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ABSTRACT 
Introduction: The World Health Organization (WHO) was stated after the Mantoux test 1: 3 the 
world population has approve by M. Tuberculosa. Because TB or commonly call Acid Resistant 
Bacteria is a health problem that is very problematic in the world and a global emergency problem. 
(Hutapea, 2009). Methods: This study uses Correlation design with Cross Sectional model. 
Observation and data retrieval process was done at one time to determine the results of the study. The 
study population was patients with pulmonary TB at Dungus’s Hospital. This study used a sampling 
technique with simple random sampling obtained by 55 respondents. Data analysis used was 
univariate and bivariate analysis using c-square test. Results and Analysis: Identification of family 
support for treatment in pulmonary tuberculosis patients at Dungus Madiun Hospital showed results of 
family support of 85.4% or 47 respondents supporting good families. Treatment compliance of 
patients with pulmonary TB at Dungus Madiun Hospital shows 89.1% in the treatment of pulmonary 
TB in RSP Dungus. The results of the analysis of the relationship of family support with the treatment 
of pulmonary TB at Dungus Madiun Hospital based on the results of testing the above data shows a 
significant value -value = 0,000 means the hypothesis is accepted. Discuss: It have relationship 
between family support and treatment approval in Lung Tuberculosis patients at Dungus Madiun 
Hospital. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu masalah kesehatan bagi 
bangsa Indonesia dan dunia adalah 
penyakit Tb Paru (DepKes RI, 2008). TB 
merupakan masalah kedaruratan global 
sebesar 80% kasus tercatat di 22 negara. 
Bagi penderita HIV karena kelemahan 
imun tersebut mempengaruhi kesehatan 
paru sangat besar mengakibatkan 
seperempat penderitanya meninggal 
karena terinfeksi Tuberculosis. Di negara 
berkembang kematian yang disebabkan 
karna Tuberculosis sebesar 95%. Penyakit 
Tuberculosis selain menjangkit kepada 
orang dewasa juga terjadi pada anak – 
anak yang menjadikaanya sakit sampai 
meninggal hal tersebut di ungkapkan oleh 
badan kesehatan dunia tahun 2013 (Yunus 
dkk, 2011). 
Pengobatan Tb paru dengan 
Directly Observed Treatment Short 
Course (DOTS) dan strategi stop Tb 
diharapkan mampu mengurangi secara 
signifikansi penderita TB. Keterbatasan 
penderita dalam melakukan pengobatan 
DOTS ditanggulangi dengan adanya 
strategi tersebut dengan cara pengawasan 
terartur cara meminum obat  dan 
meminum obat selama 6 – 9 bulan 
berturut turut tanpa terputus dosisnya. 
Peran keluarga dan petugas kesehatan 
berpengaruh dalam keberhasilan 
kepatuhan pasien dalam pengobatan Tb 
menurut survey dari WHO (Nova, 2006).  
 
METODE 
Penelitian merupakan rancangan 
bagaimana penelitian dilaksanakan. 
Penelitian ini mengunakan desain 
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Korelasi dengan model Cross Sectional. 
Proses observasi dan pengambilan data 
dilakukan dalam satu waktu untuk 
menentukan hasil penelitian. Desain ini 
digunakan dengan tujuan mengenali 
adanya hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan pengobatan 
pada pasien tuberculosis paru di RSP 
Dungus Madiun. 
Dalam penelitian ini populasi 
responden di dapatkan dari penderita TB 
di RSP Dungus bulan Maret – Juni 2018. 
Sampel dari penelitian ini 
menggunkan simple random sampling 
yaitu setiap populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel sesuai kriteria inklusi dan eklusi 
(Notoatmojo, 2010). Pada Rumah Sakit 
Paru Manguharjo Kota Madiun terdapat 
124 penderita Tuberculosis Paru, peneliti 
mengambil sampel 55  responden dengan 
cara mengambil lotre secara acak. 
 Variabel idepedent dalam 
penelitian ini ialah dukungan keluarga dan 
variabel dependent dalam penelitian ini 
ialah kepatuhan pengobatan pada pasien 
TB paru. Penelitian ini telah dilakukan di 
RSP Dungus Madiun. Dengan waktu 
penelitian akan dimulai bulan Maret 2018 
dengan membawa peralatan seperti alat 
tulis, dan kuesioner. 
 Uji statistik yang digunakan Uji 
chi square. Jika p-value > 0,05  berarti Ho 
diterima, artinya tidak ada hubungan 
dukungan keluarga dengan kepatuhan 
pengobatan TB Paru. Jika p-value < 0,05  
berarti Ho ditolak, artinya ada hubungan 
dukungan keluarga dengan kepatuhan 
pengobatan TB Paru. 
Angka koefisien korelasi 
menentukan arah hubungan searah (+) dan 
tidak searah (-). Hubungan searah yang 
berarti nilai variabel independen 
(dukungan keluarga) mengkat maka nilai 
variabel dependen (kepatuhan pengobatan 
TB paru dalam menjalani pengobatan) 
meningkat. Sedangkan hubungan korelasi 
tidak searah tersebut artinya jika nilai 
variabel dukungan keluarga meningkat 
maka nilai variabel kepatuhan pengobatan 
TB Paru dalam menjalani pengobatan 
menurun. 
 
HASIL  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden di RSP Dungus 
Madiun bulan Juli 2018 
 
No Variabel F % Tot
al 
% 
1 Usia      
 ≤ 30 tahun 
 
4 
 
7,2 
% 
 
  
 31-40 
tahun 
9 16,3 
% 
 
55 100% 
 41-50 
tahun 
 
16 
 
29 % 
 
  
 > 50 tahun 29 53 %   
2 Pendidika
n 
    
 SD 
 
6  10,9 
% 
 
55 100% 
 SMP 11 20,0 
% 
 
  
 SMA 36 65,5 
% 
 
  
 Tidak 
Sekolah 
2 3,6 
% 
  
3 Pekerjaan     
 PNS 3 5,5% 
 
55 100% 
 Wiraswast
a  
14 25,5
% 
 
  
 Petani  38 69,0 
% 
  
4 Lama 
Terapi 
    
 < 1 bulan 
 
5 9,1% 
 
55 100% 
 1 – 3 bulan 
 
8 14,5
% 
 
  
 4 – 6 bulan 42 76,4
% 
  
5 Dukungan 
Keluarga 
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 Baik  49 83,6
% 
 
55 100% 
 Kurang  9 16,4
% 
  
6 Kepatuha
n 
Pengobata
n 
    
 Patuh 43 78,2
% 
55 100% 
 Tidak 
Patuh 
12 21,8
% 
  
Sumber: data primer penelitian bulan Juli 
2018 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
responden paling bayak umur lebih dari 
50 tahun yaitu sebanyak 29 orang (53%). 
Untuk pendidikan responden paling 
banyak yaitu lulusan SMA sebanyak 36 
orang 65,5 %. Sedangkan menurut jenis 
pekerjaan di dominasi petani sebanyak 38 
orang (69,0%). Sedangkan lama terapi 
sekitar 4 sampai 6 bulan sebanyak 42 
orang (76,4%). Di dapatkan hasil 
dukungan keluarga yang baik sebanyak 49 
orang (83,6%). Dan responden yang 
menyatakan patuh terhadap pengobatan 
Tb sebanyak 43 orang (78,2%) 
 
Hasil Analisa Bivariat 
 Tabel. 2 Hasil analisis chi square 
dukungan  keluarga  dengan kepatuhan 
pengobatan tuberculosis paru di RSUP 
Dungus Madiun 2018 
 Berdasarkan Berdasarkan analisis 
distribusi dukungan keluarga dengan 
kepatuhan pengobatan menunjukkan 
dukungan keluarga baik dan kepatuhan 
pengobatan sebesar 85,4%. Presentase 
responden yang tidak patuh minum obat 
dengan dukungan keluarga kurang 10,9%. 
Berdasarkan analisis hasil uji fisher exact 
diperoleh nilai signifikan 0,000 yang 
berarti p < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan dukungan  
keluarga dengan kepatuhan pengobatan 
tuberculosis paru di RSUP Dungus 
Madiun.   
 
PEMBAHASAN  
Dukungan keluarga adalah 
menerima dan mengerti kondisi anggota 
kelurarga yang membutuhkan bantuan 
dan memberikan bantuan berupa motivasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dukungan 
keluarga tingkat dukungan keluarga 
sebagian besar 47 responden (85,4%%) 
dukungan keluarga baik. Dukungan 
keluarga didapat dari anggota keluarga 
yang sebagian besar masih tinggal dengan 
anaknya yang sudah berumah tangga. 
Tingkat dukungan keluarga 85,4% 
menunjukkan dukungan keluarga terhadap 
kepatuhan pengobatan adalah baik dan 6 
responden kurang baik. Keluarga 
responden tidak memberikan dukungan 
seperti dukungan informasi tentang 
jadwal pengobatan dan ketepatan dalam 
meminum obat karena setiap anggotanya 
mempunyai peran masing masing yang 
mengakibatkan kelalaian. Serta tidak ada 
anggota keluarga yang tidak pernah 
memberikan nasehat tentang pentingnya 
pengobatan. 
Keluarga adalah bagian terkecil 
dari masyarakat yang mempunyai 
kepala keluarga serta beberapa orang 
anggotanya yang berkumpul dan 
tinggal dalam satu rumah dan saling 
membutuhkan peran satu sama lain. 
Bahwa keluarga mempunyai akfektif, 
fungsi sosialisasi, fungsi reproduksi, 
fungsi ekonomi dan fungsi perawatan.  
Berdasarkan hasil penelitian 
kepatuhan pengobatan sebagian besar 
47 responden (85,4%) patuh dan 8 
responden dalam kategori tidak patuh. 
Kepatuhan dalam pengobatan terutama 
bagi penyakit TBC harus dilakukan secara 
rutin dan disipplin bila ingin segera 
 Kepatuhan pengobatan 
Total 
p 
value 
Tidak patuh Patuh  
Duku 
ngan 
Keluar 
Ga 
Kura
ng 
 6 
(10,9%) 
2 
(3,6 
%) 
8 
(14.5
%) 
 
Baik 
0    
(0%) 
47 
(85,4
%) 
47 
(85,4
%) 
0,000 
Total 
6 
(10,9%) 
49 
(89,1
%) 
55 
(100
%) 
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sembuh. Hal yang mempengaruhi 
kepatuhan pengobatan adalah tingkat 
pendidikan dan pekerjaan. Dari 35 
responden yang berpendidikan SMA 
sebanyak 36 orang (65,5 %) dan yang 
memiliki pekerjaan buruh tani sebanyak 
38 orang (69,0%). Hal ini menunjukkan 
tingkat pendidikan yang rendah dan jenis 
pekerjaan maka akan semakin rendah pula 
kemampuan yang akan dimiliki oleh 
seseorang dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Responden yang memiliki latar 
belakang pendidikan  kurang akan 
mengalami kesulitan untuk menerima 
informasi baru dan sulit menyerap 
informasi tentang pengobatan TB Paru.  
Menurut Haynes (1997), kepatuhan 
merupakan suatu sikap ataupun perilaku 
dalam penderita Tb dalam keteraturannya 
meminum obat, diit dan merubah pola 
hidup sesuai yang telah di tentukan oleh 
medis dan tenaga profesional kesehatan.  
 Penelitian ini membuktikan 
bahwa ada hubungan dukungan keluarga 
dengan kepatuhan pengobatan 
tuberculosis paru. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa proporsi 
responden tentang dukungan  keluarga  
dengan kepatuhan pengobatan 
tuberculosis paru di RSUP Dungus 
Madiun sejumlah 49 responden dengan 
kategori baik dan kurang sebanyak 6 
responden. Berdasarkan hasil pengujian 
data di atas menunjukkan nilai signifikan 
-value = 0,000 berarti Ho ditolak, Ha 
diterima artinya ada hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan pengobatan 
Tb dalam menjalani pengobatan.   
Adanya dukungan keluarga 
terhadap responden dapat memberikan 
ketenangan batin dan perasaan senang 
dalam diri responden. Selain itu dengan 
adanya dukungan keluarga berdampak 
pada kemudahan pasien Tb paru dalam 
menjalani pengobatan di RSP Dungus. 
Kepatuhan pasien Tb dalam menjalani 
pengobatan di RSP Dungus dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan pengobatan 
dalam menjalani pengobatan di RSP 
Dungus adalah pemahaman tentang 
intruksi, pendidikan, tingkat ekonomi, 
dukungan keluarga. 
 
Kesimpulan   
Hasil identifikasi dukungan 
keluarga terhadap pengobatan pada pasien 
tuberculosis paru Di RSP Dungus Madiun 
menunjukkan hasil dukungan keluarga 
sebesar 85,4% atau 47 responden 
dukungan keluarga baik. Hasil 
identifikasi kepatuhan pengobatan pasien 
TB Paru Di RSP Dungus Madiun 
menunjukkan hasil 89,1% patuh dalam 
pengobatan  tuberculosis  paru di RSP 
Dungus.  Hasil analisis hubungan 
dukungan keluarga dengan kepatuhan 
pengobatan TB paru Di RSP Dungus 
Madiun berdasarkan hasil pengujian data 
di atas menunjukkan nilai signifikan -
value = 0,000 berarti Ho ditolak, Ha 
diterima artinya ada hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan pengobatan 
Tb dalam menjalani pengobatan.   
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